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Abstrak – Manifestasi Surah Al-Kahfi pada Praktik Akuntansi Mana-
jemen Perkebunan Syariah
Tujuan Utama – Penelitian ini berupaya mengeksplorasi pandangan 
petani terkait akuntansi manajemen perkebunan berbasis Surah Al-Kah-
fi.
Metode – Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan analisis 
metafora Surah Al-Kahfi ayat 39. Informan penelitian adalah konsultan, 
pemilik, dan pengelola perkebunan.
Temuan Utama – Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima poin dalam 
Surah Al-Kahfi ayat 39 dan pandangan pengelola perkebunan dapat di-
gunakan sebagai dasar konsep akuntansi manajemen syariah. Konsep 
tersebut meliputi nilai ketauhidan, amanah, muhasabah, qanaah, dan 
keberkahan. Adapun pengelolaan akuntansi perkebunan berbasis sya-
riah bersandar kepada tanggung jawab kepada Tuhan, alam semesta, 
dan manusia.
Implikasi Teori dan Kebijakan – Temuan penelitian ini dapat menja-
di rujukan dalam pengelolaan akuntansi perkebunan berbasis syariah. 
Selain itu, penelitian ini menyarankan negara-negara berkembang mem-
promosikan penelitian inovatif tentang pengelolaan perkebunan untuk 
memenuhi perkembangan ilmiah dan teknologi global.
Kebaruan Penelitian – Penelitian ini menawarkan konsep akuntansi 
manajemen perkebunan syariah berbasis Surah Al-Kahfi ayat 39.
 
Abstract – The Surah Al-Kahf Manifestation in Sharia Plantation 
Management Accounting Practice
Main Purpose – This study seeks to explore the views of farmers regard-
ing plantation management accounting based on Surah Al-Kahf.
Method – This study uses interviews and symbolic analysis of Surah Al-
Kahf verse 39. The informants are consultants, plantation owners, and 
managers.
Main Findings – The study shows that the five points in Surah Al-Kahf 
verse 39 and the views of plantation managers can be used as the basis 
for the concept of sharia management accounting. The concept includes the 
values of monotheism, trust, “muhasabah”, “qanaah”, and blessing. The 
management of sharia-based plantation accounting relies on responsibility 
to God, the universe, and humans.
Theory and Practical Implications – The findings of this study can 
become a reference in sharia-based plantation management accounting. 
In addition, this study suggests developing countries promote innovative 
research on plantation management to meet global scientific and techno-
logical developments.
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Penelitian ini bertujuan untuk menyu
sun kerangka akuntansi manajemen entitas 
perkebunan berbasis syariah yang disintesis dari 
Surah Al-Kahfi ayat 39 dan realitas di perkebun
an. Al-quran merupakan sumber dari segala ilmu 
serta tata cara (aturan syariah) dalam melakukan 
setiap aktivitas kehidupan manusia, termasuk 
di dalamnya mengelola perkebunan. Adapun pu
blikasi penelitian akuntansi manajemen perke-
bunan masih didominasi oleh negara maju yang 
menggunakan akuntansi manajemen barat (Umar 
et al., 2022). Akuntansi berubah menjadi sebuah 
alat pencatatan dan pelaporan atas keserakah-
an para kapitalis dengan dalil pertumbuhan dan 
perkembangan ekonomi. Hal ini menyebabkan 
semakin memudarnya nilai spiritual para petani 
karena terbelenggu dengan konsep dan cara ber-
pikir kapitalistik seperti praktik akuntansi mana-
jemen konvensional (Mulawarman, 2019). Maka 
dari itu, akuntansi perkebunan masih menjadi 
sorotan para peneliti di dunia dengan mengangkat 
berbagai macam isu (Farhana et al., 2022; Flesh-
er et al., 2019; Lanka et al., 2017; Twyford et al., 
2022). Paradigma sistem pengelolaan keuangan 
Islam berfokus kepada kestabilan kelembagaan, 
pembangunan sosial ekonomi, dan perlindungan 
terhadap lingkungan yang bertujuan untuk men-
capai maqashid syariah (Alkhan & Hassan, 2021; 
Hassan et al., 2019; Mulawarman, 2020).

Sistem akuntansi manajemen selalu meng
alami perkembangan berdasarkan pandangan 
para “aktor” melalui pengambilan keputusan 
yang relevan dan berkualitas (Bhimani, 2020; 
Johnstone, 2019). Sistem otomatisasi akuntan-
si manajemen tidak selamanya mengarah ke 
efisiensi karena ada aspek perilaku yang tidak 
terkover dalam pengambilan keputusan (Kor-
honen et al., 2021). Faktor kognitif yang dimiliki 
oleh setiap “aktor” dapat membentuk pola pikir 
dan implementasi sistem akuntansi manajemen 
secara berbeda. Hal ini mendorong para pemim
pin entitas dan para manajer bisnis untuk dapat 
mengendalikan cara berpikir dan membuat kepu-
tusan ke arah peningkatan kinerja (Sidhoum et 
al., 2020). Berbagai teori akuntansi manajemen 
yang dapat dipakai untuk melihat kinerja perusa-
haan di antaranya teori kontingensi dan balance 
scorecard. Teori kontingensi memahami bahwa 
pemimpin sebuah entitas dimotivasi untuk me-
mahami perilakunya sendiri dalam merancang 
strategi organisasi untuk mampu beradaptasi de
ngan lingkungannya. Teori ini menekankan bah-
wa anggota (karyawan) sebuah organisasi paling 
menentukan sebuah kondisi di dalam organisasi 
(McLaren & Appleyard et al., 2022). Adapun ba
lanced scorecard menilai kinerja sebuah peru-
sahaan dari aspek keuangan dan nonkeuangan 
(Hayden et al., 2022; Jassem et al., 2022; Lueg 
& Silva, 2022; Nurindrasari et al., 2018; Vieira 
et al., 2017; Wang et al., 2022). Pada sisi lain-
nya, teori-teori klasik yang bersumber dari hasil 
sintesis Surah Al-kahfi ayat 39, hadis, serta pan-

dangan para ulama dapat diintegrasikan dengan 
teori-teori modern sehingga konsep ini dapat di-
gunakan untuk mengatasi kompleksitas masalah 
akuntansi manajemen saat ini (Mukhlisin et al., 
2022). Pengelolaan akuntansi syariah memili-
ki nilai tambah yang secara holistik merupakan 
gabungan antara aspek ekonomi, nilai mental, 
dan nilai-nilai spiritual yang menjadi konsep 
dasar pengelolaan entitas (Hadi, 2018). Misalnya, 
konsep amanah yang diperkenalkan oleh Gafur 
et al. (2021), keadilan dan kebijaksanaan (Per-
matasari et al., 2021), mengeksplorasi tata kelo-
la berbasis maslahah al mursalah (kepentingan 
umum) (Abd-Razak, 2020), dan konsep sedekah 
(Connolly et al., 2021; Djalaluddin & Mumpuni, 
2020). 

Konsep akuntansi manajemen syariah 
memiliki peran yang sangat penting dalam pe
ngelolaan perkebunan. Pengelolaan akuntansi 
entitas perkebunan masih terbelenggu dengan 
prinsip barat dalam pengukuran kinerja. Dimensi 
ekonomi dinilai dari perolehan laba perusahaan 
berdasarkan konsep entity theory (Schmidt, 2018). 
Ukuran kinerja suatu perusahaan dilihat dari se-
berapa besar laba yang dihasilkan. Hal tersebut 
bertentangan dengan konsep akuntansi syariah 
yang merupakan perpaduan unsur pondasi Islam 
yaitu akidah, hukum-hukum syariah, dan akhlak 
(Hadi, 2018). Mukhlisin et al. (2022) berargumen-
tasi bahwa implementasi teori klasik dalam studi 
akuntansi Islam kurang digunakan dibandingkan 
dengan teori akuntansi modern. Misalnya, untuk 
teori-teori klasik, para peneliti cenderung memin-
jam pemikiran Ibnu Khaldun, al-Mawardi dan 
al-Ghazali, yang sejalan dengan Al-Qur’an dan 
Hadis sedangkan untuk teori-teori modern, ke-
banyakan mengadopsi pemikiran Kant, Freeman, 
Jensen, dan Meckling. Teori klasik agak susah 
dipahami sementara teori modern masih bersi-
fat individualistik. Upaya ini seharusnya menjadi 
catatan para peneliti, yakni perlu kajian ilmiah 
yang fokus pada konsep akuntansi yang diterima 
secara holistik. 

Pembahasan akuntansi telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti seperti perkembangan 
akuntansi di bidang akuntansi keuangan (Far-
shadfar et al., 2022), akuntansi perkebunan dan 
pertanian (Horner & Davidson, 2021; Mariyono, 
2019), dan akuntansi peternakan (Gottlieb et al., 
2022). Umar et al. (2022) melakukan penelusuran 
hasil publikasi di jurnal scopus selama 93 tahun 
(periode tahun 1923—2020) menemukan bahwa 
isu akuntansi perkebunan masih didominasi oleh 
negara maju dengan prinsip-prinsip akuntansi 
bernilai kapitalistik. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini mencoba mengeksplo
rasi penelitian Djalaluddin & Mumpuni (2020) 
dan Mukhlisin et al. (2022) yang menyarankan 
perlunya teori-teori klasik yang sejalan dengan 
Al-quran dan Hadis diintegrasikan dengan te-
ori-teori modern untuk mengatasi kompleksitas 
dalam masalah akuntansi saat ini sesuai konsep 
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Surah Al-Kahfi ayat 39. Selain itu, penelitian ini 
juga mengkaji realitas pengelolaan perkebunan 
yang dipahami oleh pekebun untuk membentuk 
akuntansi manajemen perkebunan syariah.

Penelitian ini mencoba mengembalikan 
dan melengkapi akuntansi perkebunan ke kon-
sep yang suci. Penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi secara teoretis terhadap pengembang
an ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
akuntansi manajemen perkebunan syariah. Pe-
nelitian ini juga dapat berimplikasi praktis bagi 
pembuat kebijakan dalam bidang akuntansi ma-
najemen syariah baik secara nasional maupun 
internasional.

METODE
Basis penelitian ini menggunakan konsep 

spiritualis (Islam) karena adanya point of view 
bahwa manusia adalah makhluk Allah yang 
dapat berinteraksi secara batin dengan Sang 
Pemberi Kehidupan sehingga kedekatan dengan 
Allah akan termanifestasi dalam setiap aktivitas 
kehidupannya (Salin et al., 2020). Dasar peneli-
tian ini adalah adanya pengakuan dan penyak-
sian bahwa Allah sebagai satu-satunya sumber 
ilmu pengetahuan dan manusia dapat mengka-
jinya melalui Al-Qur’an, Hadis Nabi Muhammad 
Saw. dan penjelasan para ulama (Choudhury, 
2018; Mukhlisin et al., 2022). 

Penggunaan metode ini memiliki kon-
sekuensi dalam perolehan data karena paradigma 
spiritual tidak memiliki metode yang baku seperti 
pada penelitian lainnya. Penelitian spiritual ber-
dasarkan pada spontanitas spiritual yang dimili-
ki setiap orang dengan kadar yang berbeda-beda 
tergantung pengalaman keterhubungan spiritual 
antara individu dengan lingkungan dan Tuhan. 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini yakni metode zikir, doa, dan tafakur 
menurut Islam seperti yang diuraikan oleh Bri-
ando et al. (2020) dan Choudhury (2018) bahwa 
penelitian dalam konsep Islam harus sesuai de
ngan ontologi, epistemologi, dan aksiologi seperti 
konsep Islam. Analisis yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah metafora. Penggunaan metafo-
ra karena dapat menjelaskan hal-hal yang sulit 
dipahami dan sebagai alat bantu dalam menjelas-
kan fenomena, konsep teoretis, dan penciptaan 

makna. Metafora juga dapat menggambarkan ar-
gumen dan model.

Data penelitian ini berasal dari dua sum-
ber yaitu Al-quran, Hadis, dan penjelasan para 
ulama dan sumber yang kedua berasal dari 
pengelola perkebunan yang telah menerapkan 
nilai-nilai Islam. Sumber pertama dapat menun-
tun peneliti menemukan landasan pengelolaan 
perkebunan seperti yang dipahami oleh Surah 
Al-Kahfi ayat 39. Selanjutnya, hasil pemaknaan 
dari ayat tersebut dijadikan landasan (point of 
view) dalam mengkaji pengelolaan perkebunan 
seperti yang dipahami oleh pengelola perkebun
an. Situs penelitian dipilih berdasarkan obser-
vasi yang dilakukan oleh peneliti dalam bentuk 
pra-penelitian kepada pemilik perkebunan yang 
telah menerapkan nilai-nilai Islam dalam pe
ngelolaan perkebunan seperti membayar zakat, 
melakukan kegiatan corporate social responsibil-
ity, melakukan infak sedekah setiap tahun, dan 
hasil panen selalu melimpah. Temuan prapene-
litian tersebut secara dhohir menggelitik peneliti 
untuk mengkaji model pengelolaan yang diyakini 
oleh pemilik perkebunan berbasis spiritual Islam. 
Informan kunci dalam penelitian ini terdiri dari 
lima orang yaitu suami yang bertindak sebagai 
pimpinan perkebunan, istri sebagai pengelola 
keuangan dan pengendali perkebunan, konsul-
tan yang bertindak merumuskan kebijakan-ke-
bijakan di perkebunan, karyawan perkebunan 
yang diwakili satu orang, serta satu orang infor-
man pendukung. 

Tabel 1 menyajikan daftar nama informan. 
Berdasarkan Tabel 1, informan dipilih dengan 
alasan kelima informan tersebut mengalami, ter-
jun langsung, dan lebih mengetahui pengelolaan 
perkebunan. Misalnya, Halim sebagai pemilik 
perkebunan merupakan manajer yang menjadi 
sumber kebijakan yang ikut menciptakan budaya 
organisasi di perkebunan. Manajer menjadi pusat 
pertimbangan di dalam pengambilan keputus
an. Ummi sebagai bagian pengendali dan bagian 
keuangan memiliki informasi tentang pengelolaan 
keuangan dalam rangka pertanggungjawaban. 
Erdin sebagai pengelola seperti manajer mene
ngah yang mengetahui, menjalankan, dan mem-
pertanggungjawabkan tugas-tugas di perkebun
an. Lamang adalah buruh perkebunan yang 

Tabel 1. Daftar Informan Penelitian

Nama Profesi/Jabatan
Halim Pemilik perkebunan
Ummi Bagian keuangan dan kontroling perkebunan
Erdin Pengelola/buruh tani
Lamang Masyarakat/tetangga yang bermukim sekitar perkebunan 
Ahmad Akuntan yang merupakan konsultan dan akademisi yang merumuskan kebijakan-kebijak

an di perkebunan
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bermukim di sekitar perkebunan akan memberi-
kan informasi penting tentang pertanggungjawab
an pengelola terhadap karyawan dan lingkungan 
sekitarnya. Ahmad adalah konsultan yang bia
sanya memberikan nasihat dalam bidang kebijak
an perkebunan kepada pimpinan. 

Penelitian ini mula-mula dilakukan dengan 
mengumpulkan data melalui pemaknaan sesuai 
dengan realitas Surah Al-Kahfi ayat 39. Selanjut-
nya, mengumpulkan data terkait penjelasan ula-
ma dan memotret bagaimana konsep pengelolan 
perkebunan yang dipahami oleh para informan. 
Di sini peneliti mencoba mengungkap nilai-nilai 
Surah Al-Kahfi yang diyakini dan cara pengim-
plementasiannya dalam pengelolaan perkebu-
nan. Selanjutnya, dilakukan reduksi data yaitu 
data yang dianggap tidak relevan dengan fokus 
dan topik penelitian dikeluarkan dan tahap ke-
tiga adalah menyusun kategori data. Pada tahap 
selanjutnya, peneliti melakukan display data ha-
sil penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan dari data tersebut. “Bingkai” pemak-
naan dari riset ini diambil dari perspektif akun-
tansi syariah dalam perspektif metafora amanah 
artikel terkait lainnya dan penjelasan para ulama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Akuntansi manajemen syariah penting bagi 

entitas perkebunan seperti halnya akuntansi 
manajemen dalam menganalisis perilaku biaya, 
sistem biaya, dan analisis biaya. Dari sisi prag-
matis, akuntansi manajemen syariah disusun 
untuk para stakeholder internal perusahaan de
ngan menggunakan analisis biaya dengan metode 
tertentu. Demikian juga halnya dengan akuntan-
si manajemen syariah yang dibangun dari prin-
sip-prinsip pengelolaan entitas berbasis Islam. 
Sebagaimana pentingnya penyusunan akuntansi 
manajemen dengan metode perhitungan biaya, 
maka demikian halnya dengan akuntansi ma-
najemen syariah yang harus memiliki karakter 
tersendiri untuk menghasilkan kinerja berbasis 
maqashid syariah. 

Pertumbuhan bisnis syariah yang bagaikan 
jamur tumbuh di musim hujan menyebabkan 
permintaan tinggi pula terhadap model akuntansi 
manajemen syariah untuk keperluan pengelolaan 
entitas syariah. Hal ini sebagaimana yang dijelas-
kan oleh Ahmad sebagai berikut:

	
“Kalau diliat kondisi di Indonesia usa
ha perkebunan sangat luas, usaha 
berbasis syariah menjamur seperti…
tetapi masing-masing…ya...masih 
menggunakan ukuran kinerja konve-
sional misalnya ROI, ROE, EVA untuk 
pengambilan keputusan manajer, ini 
kan masih dasar konvensional semua 
yang…ya berbasis laba semua jadi 
semua fokusnya ke keuangan ya…
jadi ujung-ujungnya laba. Jangan
kan akuntansi manajemen syariah 
untuk perkebunan, untuk perusa-

haan yang sudah berlabel syariah 
saja belum ada. Ada sih yang konsep 
balance scorecard yang pengukuran 
aspek keuangan dan nonkeuangan 
tetapi masih konvesional juga. Nah ini 
berarti belum ada ukuran baku yang 
bersifat syariah. Kan harusnya ada 
formulasi konsep yang mungkin se
perti balance scorecard yang berbasis 
Islam sehingga pengambilan keputus
an yang betul-betul Islami. Kan ka-
lau di pengelolaan keuangan ada SAK 
syariah sebagai pedoman. Nah kalau 
di akuntansi manajemen berbasis 
syariah untuk pengambilan keputus
an kira-kira modelnya bagaimana? Ini 
juga keberadaannya mendesak dan 
harus ada” (Ahmad). 

Pernyataan Ahmad membuktikan bah-
wa akuntansi manajemen syariah untuk entitas 
perkebunan sangat dibutuhkan, terutama un-
tuk analisis biaya dan pengukuran kinerja da-
lam rangka pengambilan keputusan. Akuntansi 
manajemen syariah dapat dirumuskan secara 
induktif baik melalui sintesis teoretis dari ayat 
Al-quran dan Hadis (Choudhury, 2018), maupun 
secara pragmatis (Hadi, 2018). Konsep akuntansi 
manajemen perkebunan syariah dapat diformu-
lasi dengan cara mengintegrasikan hasil sintesis 
dari Surah Al-Kahfi ayat 39 dan hasil pemaknaan 
atas konsep pengelolaan perkebunan yang dipa-
hami oleh informan. 

	 Pada sisi lainnya, pernyataan informan 
juga sesuai dengan argumentasi Gafur et al. 
(2021) dan Mukhlisin et al. (2022) bahwa dunia 
akuntansi memiliki perkembangan dalam bentuk 
konsep teoretis dan pragmatis melalui integrasi 
keilmuan akuntansi modern dengan akuntan-
si klasik. Ayat dalam Surah Al-Kahfi dapat dija
dikan poin-poin dalam konsep akuntansi ma-
najemen perkebunan syariah. Mula-mula bunyi 
Surah Al-Kahfi ayat 39 dianalogikan sebagai se-
buah realitas sosial dan selanjutnya dimaknai 
berdasarkan kandungan makna ayat tersebut 
sehingga menghasilkan sebuah penelitian dalam 
bentuk sintesis. 

Pengelolaan perkebunan yang sangat luas 
memberikan tantangan berpikir untuk memak-
murkan masyarakat dari sektor perkebunan. Ke-
makmuran bagi setiap orang memiliki indikator 
yang berbeda-beda. Indikator kemakmuran da-
lam akuntansi konvensional selalu dihubungkan 
dengan angka berupa modal materi, penghasilan, 
atau laba yang tinggi. Keinginan memperoleh laba 
yang tinggi membuat pengelola menghalalkan se-
gala cara dalam mencapai target yang diinginkan. 
Hal ini berbeda dengan akuntansi manajemen 
syariah dalam entitas perkebunan yang berlan-
daskan Al-quran dan Sunnah serta penjelasan 
para ulama. Pengelolaan entitas perkebunan se-
harusnya dikelola secara syariah Islam dengan 
mengimplementasikan segala aktivitasnya secara 
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kaffah (totalitas) menurut Islam. Pengembangan 
sebuah entitas bisnis bukan hanya dibangun dari 
aspek ekonomi, tetapi harus dibangun dari nilai-
nilai spiritual serta mampu memaknai kehidupan 
dunia dan akhirat (Permatasari et al., 2021; Umar 
& Kurawa, 2019). 

Nasihat Surah Al-Kahfi ayat 39 dapat dija-
dikan pedoman dalam pengelolaan perkebunan. 
Hal ini merupakan nilai-nilai yang dibangun dari 
petunjuk yang dianugerahkan oleh Allah kepada 
umat manusia. Ketauhidan dalam pengelolaan 
perkebunan memahami bahwa segala yang ada 
di atas muka bumi diciptakan oleh Allah Swt. 
Allah tempat meminta. Segala yang terjadi dan 
yang ada di atas muka bumi adalah kwadrat 
(kuasa) dan iradat (kehendak) Allah. Ayat di atas 
mengingatkan pula akan amanah dalam bentuk 
perkebunan yang merupakan tugas yang harus 
diemban oleh manusia sebagai khalifah di atas 
muka bumi. Qanaah dalam diri individu yakni 
perasaan cukup dan tidak mendahulukan hawa 
nafsu dalam mengelola perkebunan menjadi kon-
sep yang mengambil peran dalam akuntansi ma-
najemen perkebunan. 

Surah Al-Kahfi ayat 39 menjadi salah satu 
ayat yang dapat diformulasi menjadi sebuah teori 
akuntansi manajemen perkebunan dalam mem-
bentuk model pengelolaan akuntansi manajemen 
perkebunan secara holistik. Tujuan pengelolaan 
perkebunan berbasis akuntansi manajemen sya-
riah agar manusia dapat mengambil hikmah un-
tuk meningkatkan kinerja entitas perkebunan. 
Surah ini juga dapat menjadi landasan untuk 
membuat visi, misi, serta aturan baku entitas 
sampai ke pengukuran kinerja. Selanjutnya, pada 
level pertama ada pemimpin entitas. Level kedua 
ada pengelola dan pembuat laporan keuangan 
sekaligus pengendali entitas. Pada level ketiga 
ada karyawan entitas. Ketiga kelompok dalam 
entitas harus beraktivitas berdasarkan pondasi 
dari Surah Al-Kahfi ayat 39. Selanjutnya, lima 
fokus yang disintesis dari surah tersebut yaitu 
ketauhidan, amanah, muhasabah, qanaah dan 
keberkahan merupakan point of view yang harus 
menjiwai pengelolaan entitas perkebunan dalam 
mewujudkan kinerja berbasis maqashid syariah 
serta mendapatkan rida Allah semata. 

Pengelolaan perkebunan berbasis 
ketauhidan. Ketauhidan dalam Islam merupa-
kan pondasi beragama. Seorang muslim wajib 
memahami konsep ketauhidan yang merupakan 
dasar akidah. Kata tauhid berasal dari bahasa 
Arab wahhada yuwahhidu tauhidan yang artinya 
‘esa/tunggal’. Tauhid terwadahi dalam kalimat 
laa ilaaha illallah yang artinya ‘tiada Tuhan selain 
Allah’. Tauhid berarti mengesakan Allah. Ajaran 
Islam meyakini akan keesaan Allah. 

Tauhid di dalam Islam ada tiga macam 
yaitu tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, dan 
tauhid asma’ wa sifat. Tauhid rububiyah yaitu 
mengesakan Allah dari segala fi’il atau segala 
perbuatannya. Tauhid ini meyakini bahwa Al-

lah yang menciptakan semua yang ada di jagat 
raya ini dan Allah yang memberikan rezeki bagi 
setiap makhluknya. Allahlah yang menjadi pen-
guasa dan pengatur alam semesta. Tauhid uluhi-
yah yaitu mengesakan Allah melalui perbuatan 
para hamba berdasarkan niat (taqarrub) untuk 
mendekatkan diri sebagaimana yang disyariat-
kan seperti berdoa dan berharap kepada Allah, 
berkurban, takut, tawakal, dan kembali bertau-
bat ketika melakukan maksiat. Tauhid uluhiyah 
tidak akan terbangun dalam keyakinan seorang 
muslim tanpa didasari dengan tauhid rububiyah. 
Tauhid uluhiyah merupakan asas dan fondasi 
untuk membangun amal ibadah. Tauhid asma’ 
wa sifat yaitu mengimani nama-nama Allah dan 
sifat-sifatnya seperti yang telah dijelaskan dalam 
Al-quran dan Hadis Nabi Muhammad Saw. 

Jika pemahaman konsep ketauhidan di-
turunkan ke dalam pengelolaan perkebunan, 
akan melahirkan sebuah konsep baru yang se-
lalu memiliki arah, tujuan, serta operasionalisasi 
yang selalu mengedepankan aspek akidah, syari-
ah, dan akhlak. Seperti yang dipahami oleh Halim 
dan Ummi sebagai berikut:

 
”Kami membuka kebun ini mulai dari 
nol ya. Bismillah saja karena modal ti-
dak cukup dan tekad kami tidak akan 
mengambil utang apalagi riba. Tapi 
kami yakin…kalau ada rezeki dari Al-
lah ya dibangun lagi sedikit-sedikit…
yang penting prinsipnya berusaha 
saja selebihnya serahkan sama Allah” 
(Halim).

”Kalau mau mengikuti hawa nafsu, 
kebun bisa dibangun cepat dengan 
jalan mengambil pinjaman...akan 
tetapi biarlah ... karena kapan meng
ambil pinjaman maka yaa pasti hidup 
tidak tenang karena akan dikejar un-
tuk melunasi utang, kan utang harus 
dibayar” (Ummi).

Pernyataan Halim dan Ummi dapat dijelas-
kan menggunakan teori kontingensi yaitu mana-
jer sebuah entitas mempertimbangkan strategi 
lingkungan dalam pengambilan keputusan dan 
mengidentifikasi karakteristik informasi yang 
berkaitan dengan akuntansi manajemen. Per-
nyataan mereka dapat memberikan konsep baru 
yakni nilai ketauhidan yang dipahami oleh mana-
jer perkebunan dapat menjadi pertimbangan da-
lam pengambilan keputusan untuk tidak meng
ambil riba dan tidak mengikuti hawa nafsu serta 
tidak melakukan hal-hal yang bertentangan de
ngan syariah. Fungsi nilai ketauhidan dalam pe-
nelitian ini dapat menjadi dasar manajer dalam 
mengevaluasi perilaku dan kebijakan-kebijakan 
dalam pengambilan keputusan yang terkait visi, 
misi, tujuan, dan aturan pengelolaan perkebunan 
yang diturunkan dari nilai-nilai konsep akidah, 
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syariah, dan akhlak. Selain itu, nilai ketauhidan 
juga menjadikan aturan-aturan syariah dan akh-
lak sebagai basis etika dalam pengelolaan. Halim 
dan Umi tidak mengikuti hawa nafsu dengan 
jalan mengambil pinjaman (utang) sebagai modal 
utama karena utang modal cenderung menjeru-
muskan kepada rasa tidak bersyukur atas kondi-
si yang ada. 

Penelitian ini pun memberikan gambaran 
tentang keberadaan prinsip serta tekad yang ha-
rus dipegang teguh oleh pimpinan dalam men-
gelola entitas perkebunan. Prinsip dan tekad pe
ngelolaan secara syariah Islam akan mendorong 
terciptanya konsep etika bisnis dalam sebuah 
entitas. Nilai-nilai ketauhidan menjadi pemicu 
kinerja entitas perkebunan dalam perspektif per-
lindungan dan pemeliharaan kepada prinsip yang 
diperintahkan oleh Allah Swt. dalam akuntansi 
syariah. Pemahaman ketauhidan oleh manajer 
dapat menjiwai pengelolaan entitas perkebunan 
yang bisa menjadi karakteristik perusahaan. 
Karakteristik perusahaan berupa ketauhidan 
dapat berupa pertanggungjawaban kepada para 
stakeholder yakni Tuhan, manusia, dan alam se-
mesta. Reputasi perusahaan akan tercapai de
ngan memperhatikan komponen stakeholder, 
citra perusahaan, komunikasi, filantropi, dan 
kepemimpinan (Hassan et al., 2019; Permatasari 
et al., 2021; Wolf et al., 2020). Hal ini menjadi 
sub-sub bagian dalam memformulasikan prin-
sip akuntansi manajemen perkebunan syariah. 
Keyakinan akidah, aturan-aturan syariah, dan 
implementasi akhlak akan mendorong kinerja 
yang holistik berbasis maqashid syariah. 

Penyataan Halim dan Umi sesuai dengan 
konsep nilai ketauhidan yang dikemukakan oleh 
Hadi (2018) bahwa aspek ketauhidan akan lahir 
dari akidah yang kuat yang dimiliki oleh seorang 
muslim. Pelaksanaan akidah akan lebih terpeli-
hara jika dikawal oleh aturan-aturan syariah. Se-
lanjutnya, aspek syariah dalam akuntansi entitas 
perkebunan akan menjamin pelaksanaan aspek 
akidah. Aspek syariah dalam akuntansi perke-
bunan akan menjelaskan halal, haram, sunnah, 
dan mubah. Riba secara etimologi artinya ‘tam-
bahan’ atau ‘kelebihan’. Adapun riba menurut 
terminologinya adalah kelebihan atau tambahan 
pembayaran dalam utang piutang atau jual beli 
yang disyaratkan sebelumnya bagi salah satu pi-
hak yang melakukan akad. Riba adalah sesuatu 
yang sangat dilarang dalam Islam. 

Banyak ayat Al-Qur’an yang melarang riba. 
Salah satu ayat pelarangan riba terdapat dalam 
Surah Al-Baqarah ayat 275 dan juga ada Ha
dis Nabi yang melarang penggunaan riba dalam 
kehidupan. Ayat dan Hadis di atas memberikan 
gambaran betapa kerasnya Allah dan Rasulullah 
melarang praktik riba. Riba memberikan dampak 
kemudaratan karena riba bukanlah kepemilikan 
yang dipersyaratkan oleh syariah sehingga tidak 
boleh digunakan sebagai ibadah muamalah. Riba 
tidak memberikan dampak kesejahteraan baik la-
hir maupun batin. Bahkan, Bayindir & Ustaoglu 

(2018) dan Djalaluddin & Mumpuni (2020) men-
jelaskan rentenir yang menjalankan praktik riba 
tidak merasakan kenikmatan dan kebahagiaan 
atas kepemilikan harta yang bersumber dari riba 
tersebut. 

Pengelolaan perkebunan berbasis 
amanah. Amanah menurut bahasa Arab artinya 
‘janji’ atau ‘titipan’ yang dipercayakan oleh si pe
nitip. Manusia diberikan amanah untuk menge-
lola perkebunan sesuai dengan keinginan “Sang 
Pemilik Mutlak” yakni Allah Swt. Surah Al-Baqa-
rah ayat 30 menjelaskan tentang pemberian 
amanah kepada manusia sebagai khalifatul fill 
ardh. Amanah merupakan pemberian tugas dan 
wewenang oleh Allah Swt. kepada manusia se-
bagai penerima amanah untuk mengelola bumi 
sesuai dengan konsep Sang Pemberi Amanah 
(Gafur et al., 2021; Putriani et al., 2020).

Menurut paradigma akuntansi, alam se-
mesta merupakan hasil ciptaan Tuhan yang dia-
manahkan sebagai sarana kebahagiaan hidup 
bagi seluruh umat manusia dalam mencapai ke
sejahteraan hakiki. Perkebunan sebagai sebuah 
amanah harus dikelola dengan menggunakan 
ilmu akuntansi manajemen yang berlandaskan 
nilai-nilai spiritual Islam. Selanjutnya, Halim dan 
Ummi menjelaskan hal berikut. 

“Kebun ini sebetulnya hanyalah tit-
ipan, secara kebetulan saja, kami 
dipercayakan untuk mengelola, ya 
ibarat kata besok lusa kalau Sang 
Penitip sudah tidak sreg dengan cara 
kita mengelola maka ya...terus kelak 
kita juga akan dimintai pertanggung-
jawaban atas titipan ini” (Halim). 

“…perkebunan ini adalah amanah 
dari Allah kepada kami dan kami 
amanahkan lagi kepada kalian untuk 
kalian jaga...” (Ummi).

Konsep kepemilikan perkebunan yang 
dipahami oleh Halim dan Ummi dalam peneli-
tian ini menunjukkan konsep pengelolaan ber-
basis amanah. Pengelolaan perkebunan berbasis 
amanah merupakan konsep yang harus dipahami 
oleh setiap muslim dalam melaksanakan tu-
gas-tugasnya. Konsep manusia sebagai khalifatul 
fill ardh memberikan gambaran bahwa apa yang 
dimiliki oleh manusia hanyalah amanah dari Al-
lah yang harus dikelola sesuai dengan keinginan 
Sang Pemberi Amanah. Konsep amanah mem-
berikan patokan bagi para pengelola perkebun
an untuk selalu memegang prinsip-prinsip etika 
yang diturunkan dari konsep akidah, syariah, 
dan akhlak. Demikian halnya dengan pemberian 
amanah kepada karyawan yang dibarengi dengan 
kepercayaan bahwa karyawan tersebut mampu 
melaksanakan amanah yang diberikan. Hal ini 
diungkapkan oleh Erdin dan Lamang sebagai 
berikut.
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”Pak Haji tidak setiap saat berada di 
perkebunan, jadi saya diberikan tugas 
untuk menjaganya” (Erdin).

”Pada saat panen, biasanya bos 
memberikan tugas...pekerja pemeti-
kan pada saat panen tanpa diawasi 
langsung oleh keluarga bos, jadi bi-
asanya kami diupah berdasarkan 
catatan Pak Erdin. Kalau sudah wak-
tunya mencuci hasil panen, biasanya 
kami datang membantu walaupun ti-
dak dipanggil Pak Erdin karena kebun 
ini sudah kami anggap milik sendiri” 
(Lamang).
 
Pernyataan Erdin dan Lamang menunjuk-

kan pemberian kepercayaan penuh oleh pemilik 
perkebunan kepada para pekerja menimbulkan 
tanggung jawab secara volunter. Kepercayaan 
penuh kepada para karyawan akan menimbul-
kan profesionalisme kerja yang tinggi. Selanjut-
nya, Halim dan Ummi menjelaskan tentang beta-
pa pentingnya sebuah laporan keuangan sebagai 
implementasi dari tanggung jawab atas amanah 
dalam entitas perkebunan, seperti kutipan per-
nyataan berikut ini:

“Laporan keuangan sangat penting 
sebagai bentuk pertanggungjawaban 
kepada yang memberi rezeki karena 
itu dasarnya membayar zakat, warga 
sekitar dan pemerintah dalam bentuk 
kewajiban pajak” (Halim).

“Yaa... laporan keuangan cukup mem-
bantu di dalam perhitungan zakat se-
besar 10% karena perkebunan tadah 
hujan” (Ummi).

Pengelolaan entitas perkebunan yang dipa-
hami oleh Halim dan Ummi sesuai dengan kon-
sep amanah yang dikemukakan oleh Permatasari 
et al. (2021) bahwa status kepemilikan oleh ma-
nusia hanyalah titipan amanah. Bentuk pembe-
rian amanah kepada karyawan adalah menga-
jak mereka berperilaku baik dengan penuh rasa 
tanggungjawab. Tata kelola yang baik tergantung 
kepada perilaku sosial masyarakat (Abd-Razak, 
2020). Hasil penelitian ini memberikan gambaran 
bahwa pemahaman konsep amanah dalam prak-
tik pengelolaan perkebunan akan mendorong for-
mulasi konsep akuntansi manajemen perkebun
an syariah yang dapat dimaknai dari pernyataan 
informan. 

Pemahaman konsep amanah akan men-
dorong kepatuhan prinsip-prinsip syariah da-
lam bentuk pemenuhan zakat yang sesuai den-
gan norma perhitungan. Perhitungan zakat yang 
dilakukan oleh informan bukan hanya sekadar 
membayar zakat, tetapi informan betul-betul me-
mahami norma perhitungan zakat perkebunan 
tadah hujan sebanyak 10%. Hasil penelitian ini 

juga memberikan gambaran akan pelaksanaan 
tanggung jawab dengan prinsip jujur dan ikhlas 
secara volunter sesuai dengan tugas pokok seti-
ap karyawan. Pemberian tugas kepada karyawan 
secara profesionalisme akan menimbulkan kin-
erja yang baik. Laporan keuangan sebagai ben-
tuk pertanggungjawaban kepada Tuhan, manu-
sia, dan alam semesta harus diimplementasikan 
kepada pemerintah untuk memenuhi kewajiban 
sebagai warga negara (pajak) serta kepada warga 
sekitar dalam bentuk zakat, infak, dan sedekah 
secara volunter tanpa adanya paksaan dari pihak 
mana pun. 

Hasil penelitian ini memberikan peluang 
untuk perkembangan teori kontingensi berba-
sis syariah. Teori kontingensimemahami bah-
wa pemimpin suatu entitas merancang sebuah 
strategi organisasi untuk mampu beradaptasi 
dengan lingkungannya. Teori ini menekankan 
bahwa anggota suatu organisasi dapat berinovasi 
sesuai dengan kondisi organisasi (Alstadsæter et 
al., 2018l; McLaren & Appleyard, 2022). Strate-
gi perkebunan yang dijalankan oleh manajer 
mampu beradaptasi dengan lingkungannya dan 
memberikan peluang kepada para stakeholder se-
bagai bentuk pertanggungjawaban secara holis-
tik. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa kon-
sekuensi sebuah amanah (tugas dan wewenang) 
adalah akuntabilitas yang harus dijalankan se-
cara maksimal (Gafur et al., 2021 ; Yuliana et al., 
2020). 

Tugas dan wewenang dalam konsep amanah 
dapat dikaitkan dengan kekuasaan seorang ma-
najer perusahaan. Keberhasilan sebuah amanah 
yang diemban oleh seorang manajer adalah ketika 
mampu memotivasi karyawannya untuk melaku-
kan inovasi-inovasi yang terkait dengan pencipta-
an nilai di seluruh jaringan perusahaan (Sidhoum 
et al., 2020). Salah satu konsep penciptaan nilai 
dalam pengelolaan perkebunan yakni pemberian 
kepercayaan penuh kepada karyawan yang dapat 
mendorong pencapaian etos kerja dengan ikhlas, 
jujur, dan melaksanakan tugas serta tanggung 
jawab secara volunter. Di samping itu, penciptaan 
nilai perusahaan berbasis amanah dapat dicapai 
melalui akuntabilitas dalam bentuk pembuatan 
laporan keuangan untuk kepentingan para stake-
holder. Pembayaran zakat, infak, sedekah sebagai 
bentuk implementasi pertanggungjawaban kepa-
da Tuhan dan manusia dan perhitungan pajak 
sebagai pertanggungjawaban kepada pemerintah 
(ulil amri) dapat mendorong ke arah pertanggung
jawaban secara holistik (Hassan et al., 2019). 

Dalam akuntansi manajemen konvensional 
sebuah entitas cenderung melakukan tax avoid-
ance (penghindaran pajak) terhadap kewajiban 
pajak dan menghindari pengeluaran-pengeluaran 
yang tidak memberikan benefit (kontribusi) bagi 
perusahaan (Alstadsæter et al., 2021; Cooper & 
Nguyen, 2019). Sebaliknya, penelitian ini men-
dorong pembuatan laporan keuangan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban kepada Tuhan, ma-
nusia, dan alam semesta yang diimplementasikan 
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dalam pembayaran kewajiban pajak, pemberian 
zakat, infak, dan sedekah yang secara materi ti-
dak berkontribusi langsung kepada operasional-
isasi perusahaan. 

Pengelolaan perkebunan berbasis muha-
sabah. Secara etimologi, muhasabah berasal dari 
bahasa Arab dengan kata dasar hasibah, yahsa-
bu, hisabban yang artinya ‘melakukan perhitung
an’. Secara syariah, maknanya adalah melakukan 
penilaian atau evaluasi diri tentang perilaku baik 
dan buruk yang berhubungan dengan ibadah 
kepada Allah maupun dengan sesama makhluk 
ciptaan Allah Swt. sehingga konsep muhasabah 
jika diturunkan ke makna pengelolaan sebuah 
entitas perkebunan menandakan aktivitas perke-
bunan yang selalu melakukan perhitungan dan 
evaluasi terhadap segala kegiatannya. Al-Ghazali 
menjelaskan muhasabah adalah ibaratnya se
orang pedagang yang melakukan aktivitas penge-
lolaan dengan menghitung modal, untung, rugi. 
Pemaknaan terhadap konsep muhasabah mo
dal, untung, dan rugi menurut Al-Ghazali dapat 
dimaknai dan diturunkan ke dalam dua kon-
sep akuntansi manajemen perkebunan syariah. 
Kedua konsep ini tidak bisa dipisahkan karena 
keduanya saling melengkapi.

Pertama, muhasabah modal, untung, rugi 
dapat dimaknai sebagai modal spiritual yakni 
aktivitas mengelola perkebunan merupakan mu-
hasabah. Sudah seharusnya akuntansi perke-
bunan mengadopsi konsep akidah dalam mem-
bangun nilai-nilai syariah dan akhlak. Modal 
yang dimiliki perkebunan haruslah disesuaikan 
dengan konsep modal ibadah yang dikemukakan 
oleh Al-Ghazali. Seorang muslim sudah harus 
memikirkan modal yang dimiliki dan modal yang 
dibawa ketika kelak menghadap Sang Pemilik ke-
hidupan yang sesungguhnya. Keuntungan dalam 
kehidupan wajib diraih. Seorang muslim wajib 
muhasabah dalam mengelola perkebunan melalui 
konsep pengelolaan yang kelak dapat memberi-
kan keuntungan di yaumil akhir yang berujung 
kepada kebahagiaan yang tiada akhir. Keru-
gian dalam kehidupan wajib dihindari maknan-
ya konsep pengelolaan entitas perkebunan yang 
menimbulkan penyesalan di yaumil akhir yang 
dampaknya akan disesali secara tidak berujung 
dan berkesudahan. Pemaknaan untuk poin-poin 
akuntansi manajemen perkebunan syariah yang 
pertama ini dibangun dari pemahaman akidah, 
syariah, dan akhlak sehingga akan membentuk 
nilai-nilai modal spiritual dalam diri seorang 
muslim. Konsep ini dapat disebut amalan-amalan 
batin yang menjiwai pengelolaan perkebunan dari 
aspek keperilakuan. 

Pemaknaan kedua muhasabah modal, un-
tung, rugi dapat dimaknai sebagai sebuah kon-
sep akuntansi manajemen perkebunan syariah 
yang mengharuskan sebuah entitas memperha-
tikan pengelolaan modal meliputi asal sumber 
permodalan, bagaimana proses permodalan yang 
dimiliki, apakah tidak melanggar aturan-aturan 
syariah dan akhlak. Keuntungan secara dohir wa-

jib diraih untuk menunjukkan kinerja atau ke
suksesan yang dicapai oleh sebuah entitas perke-
bunan. Kinerja akan berdampak kepada lima 
aspek dalam maqashid syariah. Kinerja berupa 
keuntungan yang diperoleh akan menimbulkan 
kemaslahatan umat. 

Kerugian secara dohir wajib dihindari 
demi menjauhi kemudaratan yang terjadi. Ba
nyak aspek yang akan muncul jika sebuah en-
titas perkebunan mengalami kerugian di an-
taranya jumlah zakat yang dibayarkan akan 
mengalami penurunan, akan berdampak juga 
kepada para stakeholder entitas perkebunan 
misalnya karyawan, masyarakat penerima zakat, 
masyarakat yang biasanya menerima sedekah, 
dan pemerintah sebagai lembaga yang meng
atur pajak. Konsep yang kedua ini dalam bentuk 
amalan-amalan secara dohir. Entitas yang dike-
lola tanpa memahami dua konsep pengelolaan 
seperti yang dijelaskan di atas dapat membuat 
akuntansi manajemen perkebunan bersifat tidak 
holistik. Keduanya saling melengkapi. Jika modal 
spiritual lebih dominan tanpa amalan dohir, akan 
menimbulkan ketidaksempurnaan. Sebaliknya, 
jika amalan dohir lebih dominan, entitas akan 
bersifat materialistik dan tidak ada bedanya de
ngan akuntansi manajemen konvensional. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Halim dan 
Ummi sebagai berikut:

”Masalah terbesar pada saat perta-
ma kali membuka kebun ini adalah 
modal. Dengan luas perkebunan dan 
akses jalan masuk, kami menghitung 
modal awal ternyata angkanya ratus
an juta untuk membangun sekaligus. 
Kami membuka kebun ini pada saat 
harga...suatu harga yang waktu itu 
sangat tinggi. Akhirnya saya berdi-
skusi dengan istri dan yaa kesimpul
annya jangan mengambil pinjaman. 
Banyak yang sudah kami pertimbang-
kan akhirnya modal awal kami wak-
tu itu...kami pernah terjebak dengan 
utang...dan itu pelajaran terbesar di 
dalam hidup” (Halim).

”Ada pengalaman kami...yaitu per-
nah meminjam dari...bisnisnya tidak 
lancar karena sebagian hanya lari ke 
cicilan hutang serta bunganya, belum 
lagi modal barang serta biaya mainte-
nance mobil operasional. Ya...pendek 
kata tidak ada keuntungan yang kami 
dapatkan, tetapi hanya kerugian. 
Modal mobil yang dibeli dari cicilan...
juga ikut dijual saat itu karena demi 
untuk menutupi hutang. Kami mem-
buka perkebunan ini secara hati-hati 
karena dengan pengalaman yang lalu. 
Jangan sampai mengharapkan un-
tung ternyata rugi” (Ummi).
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Pernyataan Halim dan Ummi memberi-
kan gambaran bahwa mengelola sebuah entitas 
perkebunan harus memiliki strategi. Mereka per-
lu mempertimbangkan berbagai macam faktor 
seperti sumber permodalan, strategi pengelolaan 
entitas, potensi keuntungan yang diperoleh dan 
penyebab terjadinya kerugian, serta perlu keha-
ti-hatian dalam mengambil utang. Pengalaman 
yang dipaparkan oleh mereka memberikan tam-
bahan pengetahuan bahwa sebuah ilmu dan pe
ngelolaan entitas bukan hanya diperoleh dari 
pengetahuan tentang akidah, syariah, dan akh-
lak, tetapi juga bisa diperoleh melalui pengalam
an spiritual mereka yang telah banyak melakukan 
evaluasi tentang kegagalan dan kesuksesan yang 
diakibatkan tidak memiliki strategi terkait modal, 
untung, rugi. Pernyataan Ummi secara tersirat 
memberikan gambaran betapa pentingnya kalku-
lasi keuntungan melalui laporan keuangan. Lebih 
lanjut, mereka menguraikan perhitungan dalam 
pembukuan pada kutipan pernyataan sebagai 
berikut:

”Laporan penghasilan bagi kami sa
ngat penting karena untuk meng-
hitung berapa kewajiban...harus diba-
yar setiap satu tahun. Kami tidak ahli 
di bidang pembukuan jadi yaa seperti 
itu cara yang mudah bagi kami untuk 
menghitungnya. Laporan keuangan 
sangat penting sebagai bentuk per-
tanggungjawaban” (Halim).

“Laporan penghasilan harus dibuat-
kan untuk menghitung berapa peng-
hasilan dan biaya…ini sebagai per-
tanggungjawaban, juga sebagai pen-
gendalian apakah tidak ada masalah 
di dalam perkebunan. Kita tetap men-
ganalisa hasil dan biaya perkebunan 
sebagai bentuk tanggung jawab ter-
hadap apa yang diberikan oleh Allah 
Swt. Kalau ada kebocoran terhadap 
hasil atau pencurian maka itu berarti 
kita membiarkan hak Allah terdholimi 
melalui hasil yang menurun. Hak Al-
lah ikut terdholimi karena zakat yang 
dipotong berkurang” (Ummi).

 Pernyataan Halim dan Ummi dapat dimak-
nai betapa pentingnya sebuah strategi dalam 
pengambilan keputusan. Pengetahuan tentang 
strategi bukan hanya dibangun dari pengeta-
huan akidah, syariah, dan akhlak, pengetahuan 
analisis kinerja keuangan, dan pengetahuan 
manajemen strategi, tetapi dapat juga diperoleh 
dari pengalaman-pengalaman spiritual. Hasil pe-
nelitian ini memberikan gambaran pengelolaan 
yang menekankan kepada kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip syariah sebagai pertimbangan 
utama dalam pengambilan keputusan investasi 
awal. Pertimbangan perolehan modal awal yang 
tidak melanggar aturan syariah menjadi strategi 

yang sangat penting dalam melakukan sebuah 
investasi. Informasi dan pengalaman di masa lalu 
menjadi bahan pertimbangan untuk keputus
an memperoleh modal awal bukan dari utang. 
Keuntungan wajib diperoleh dalam investasi 
karena untuk tujuan maqashid syariah. Pengam-
bilan keputusan harus didasari perhitungan bi-
aya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam sebagai 
bentuk pertanggungjawaban secara holistik. In-
formasi yang diperoleh dari analisis keuangan 
wajib dilakukan dalam rangka pengendalian atas 
penurunan zakat akibat kebocoran. Laporan ki
nerja keuangan merupakan tanggung jawab ke-
pada Allah Swt. karena dijadikan dasar perhitun-
gan zakat.

Hasil penelitian ini memberikan informasi 
bahwa pengelolaan akuntansi manajemen sya-
riah bukan hanya mempertimbangkan faktor 
keuangan, tetapi juga faktor nonkeuangan. Teori 
kontingensi memahami bahwa perlu seorang ma-
najer dalam mengerahkan potensi terbaik yang 
dimiliki oleh entitas dalam rangka beradaptasi 
dengan lingkungan internal dan eksternal peru-
sahaan (McLaren & Appleyard, 2022; Sidhoum 
et al., 2020). Pengelolaan akuntansi manajemen 
konvensional atas investasi dan pertimbangan 
modal awal dititikberatkan pada finansial, risiko-
resiko kerugian, dan keuntungan yang akan di-
peroleh (Petera & Šoljaková, 2020). Knudsen 
(2020) dan Korhonen et al. (2021) mengatakan 
bahwa digitalisasi data akuntansi manajemen 
dalam hal pengambilan keputusan tidak terlalu 
relevan karena ada faktor lain yang tidak dapat 
diolah secara komputerisasi sehingga penggu-
naan tenaga akuntan lebih relevan jika dilakukan 
secara manual dibandingkan dengan digitalisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
akuntansi manajemen perkebunan berbasis Is-
lam lebih komprehensif melakukan pertimbang
an investasi dan modal awal yang bukan hanya 
pada faktor finansial, tetapi juga nonfinansial. 
Pengambilan keputusan strategi investasi oleh 
manajer juga mempertimbangkan prinsip-prinsip 
kepatuhan syariah dan nilai-nilai spiritual yang 
diyakininya sehingga akan menghasilkan kinerja 
yang bersifat holistik. 

Teori balance scorecard dianggap memiliki 
keunggulan karena mempertimbangkan faktor 
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan 
inovasi dan pembelajaran (Hayden et al., 2022; 
Jassem et al., 2022; Lueg & Silva, 2022; Nurin-
drasari et al., 2018; Wang et al., 2022). Akan 
tetapi, teori ini tidak melibatkan nilai-nilai spi
ritual Islam dalam membuat sebuah keputusan. 
Nilai-nilai Islam yang dibangun dari pengeta-
huan dan pengalaman serta kedekatan dengan 
Allah Swt. akan ikut membentuk pertimbangan 
sebuah keputusan penentuan biaya dan investa-
si. Perhitungan biaya yang dilakukan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam sebagai bentuk 
pertanggungjawaban secara materi dan spiritu-
al akan meningkatkan kinerja balance scorecard 
berbasis maqashid syariah. 
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Pertanggungjawaban melalui laporan ke
uangan penting sebagai gambaran kinerja berba-
sis zakat. Hal ini sejalan dengan kalam Allah da-
lam Surah Al-Baqarah ayat 282 yang menekankan 
tentang pencatatan dalam kehidupan bermua-
malah. Walaupun pengelolaan perkebunan tidak 
melakukan hubungan muamalah dengan sesama 
manusia dalam bentuk utang piutang, Halim dan 
Ummi merasa laporan keuangan perlu dibuat 
untuk bermuamalah dengan Allah Swt. Lapo-
ran keuangan seperti ini merupakan salah satu 
bentuk pertanggungjawaban kepada Sang Pemi-
lik yaitu Allah Swt. Perlindungan harta dengan 
pengendalian terhadap pencurian dan manipu-
lasi melalui konsep kepemilikan bersama yang 
dipahami oleh karyawan dalam entitas perkebun
an merupakan cara melindungi penurunan laba 
sebagai dasar perhitungan zakat. 

Konsep pertanggungjawaban yang dipa-
hami oleh Halim dan Ummi sesuai dengan kon-
sep muhasabah maliyyah yang dikemukakan 
oleh Hadi (2018) bahwa implementasi muhasabah 
maliyyah dipakai oleh manajer dalam mengelo-
la entitas, pendapatan, beban, dan perhitungan 
laba rugi, serta keberlangsungan usaha. Analogi 
untung dalam konsep ibadah sunnah yang dia-
dopsi ke dalam entitas perkebunan menemukan 
bahwa keuntungan yang diperoleh harus berbe-
da dengan konsep akuntansi konvensional. Asas 
transaksi dalam memperoleh keuntungan harus 
mengandung unsur keadilan (‘adalah), persauda-
raan (ukhuwah), kemaslahatan (maslahah), ke-
seimbangan (tawazun), dan universalisme (syu-
muliah). Transaksi dalam aktivitas yang dikelola 
secara syariah Islam harus sesuai dengan prin-
sip-prinsip syariah yang bebas dari unsur riba, 
gharar (ketidakpastian), maysir (mengandung un-
sur judi), dan sebagainya. 

Zakat merupakan bentuk pemenuhan hak 
Allah dan hak sesama muslim. Rugi adalah se-
suatu yang dihindari oleh setiap individu ketika 
melakukan sebuah usaha. Rugi dalam konsep 
akuntansi konvensional adalah ketika pengha
silan lebih rendah dari biaya yang dikeluarkan 
oleh sebuah entitas. Menghindari rugi dengan 
cara memperbanyak evaluasi dalam setiap akti-
vitas perkebunan merupakan muhasabah yakni 
melakukan analisis-analisis transaksi terhadap 
aktivitas perkebunan yang bertentangan dengan 
konsep-konsep syariah Islam untuk pembuatan 
keputusan investasi. 

Pengelolaan perkebunan berbasis qa-
naah. Qanaah berasal dari bahasa Arab qa-
ni’a-qana’atan yang artinya ‘merasa cukup’ atau 
‘rela’. Adapun istilah qanaah memiliki arti ‘mera-
sa cukup dan rida atas apa yang diberikan oleh 
Allah Swt.’ Qanaah menjadi bagian pertimbang
an di akuntansi manajemen perkebunan syari-
ah. Entitas perkebunan yang kompleks membu-
tuhkan pengelolaan yang serba sempurna guna 
mendapatkan hasil panen yang melimpah. Peng-
hasilan sebagai rezeki Allah yang diperoleh dari 
perkebunan merupakan hasil usaha yang mem-

butuhkan biaya dan pengorbanan besar. Manu-
sia hanya berusaha, tetapi Allah yang menentu-
kan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Erdin 
dan Lamang sebagai berikut:

“Pernah ada wabah penyakit yang 
kena tanaman, tetapi berhasil dibas-
mi. Ini sangat mengkhawatirkan. Tapi 
ya, Pak Haji bilang yaa mungkin ini 
sudah takdir Allah, yang penting kita 
sudah berusaha dan selebihnya Allah 
yang menentukan” (Erdin). 

“Jika musim panen dan turun hu-
jan, tetapi masih ada jam kerja mi
salnya dua jam lagi baru selesai maka 
bos suruh berhenti katanya berhenti 
saja…besok baru lanjut…mungkin 
takdirnya hari ini cuma bisa kerja 
sampai jam...” (Lamang).

Penjelasan Erdin dan Lamang bisa dimak-
nai bahwa hasil yang baik akan didapatkan dari 
sebuah proses yang baik. Keyakinan Erdin dan 
Lamang terhadap kesuksesan pengelolaan perke-
bunan akan ditentukan oleh proses yang baik da-
lam pengelolaan perkebunan. Pengelolaan yang 
baik bukan hanya dari sisi materialitas, tetapi da-
lam konteks pengelolaan berbasis spiritual. Hal 
ini sebagaimana dijelaskan oleh Halim dan Ummi 
sebagai berikut:

“Biasanya upah gaji dibayarkan ber-
dasarkan permintaan pekerja. Ada 
pekerja harian yang mau buka lahan 
baru, tetapi tidak punya modal ada 
yang minta dibelikan sengso dan nan-
ti mereka membayar dari gaji harian. 
Ada juga yang beli motor. Jadi kita 
bayar cash untuk belikan dan mereka 
menyicil kepada kami dan kami tidak 
mengambil keuntungan dari tran-
saksi tersebut, tetapi ya berniat me-
nolong saja. Saya pikir mereka juga 
harus mandiri dan itulah salah satu 
tujuan kami membuka lahan di sini 
yang dulunya hutan. Hidup, toh juga 
apa yang diberikan oleh Allah sudah 
cukup. Tinggal kita menjalani hid-
up saja, beribadah mengerjakan apa 
yang diperintahkan oleh Allah secara 
ikhlas” (Halim).

“...biasanya kalau hujan upah dicu
kupkan saja anggap satu hari full ker-
ja. Upah dan gaji yang dikeluarkan 
bukan dianggap sebagai biaya, tetapi 
ya dianggap sebagai tanggung jawab 
sekaligus rasa terima kasih kepada 
orang-orang di sekitar kebun. Kadang 
kebun tidak dijaga, tetapi merekalah 
yang menjaganya makanya gaji di-
kasih lebih saja. Ya boleh jadi hasil 



Bulutoding, Sharon, Manifestasi Surah Al-Kahfi pada Praktik Akuntansi Manajemen...  175

kebun yang melimpah karena ada 
rejeki mereka (pekerja) di dalamn-
ya. Kami mengelola perkebunan ini 
tentunya membutuhkan pekerja dan 
pekerja di sini membutuhkan tempat 
untuk bekerja” (Ummi).

Pernyataan Halim dan Ummi dapat dimak-
nai bahwa prinsip akuntansi manajemen yang 
digunakan dalam perkebunan adalah qanaah. 
Konsep qanaah yang diyakini informan selaras 
dalam penelitian Briando et al. (2020), Gafur et al. 
(2021), dan Permatasari et al. (2021) yakni mera-
sa cukup akan segala rezeki yang diberikan oleh 
Allah. Pengetahuan dan pengamalan tentang si-
fat merasa cukup dengan rezeki Allah akan men-
dorong budaya organisasi dalam bentuk sedekah, 
keikhlasan dalam bekerja, tolong menolong, dan 
tidak mengikuti hawa nafsu dalam pengelolaan. 
Karyawan merupakan sebuah kekuatan modal 
yang sangat penting dan ikut mengambil bagian 
dalam kesuksesan (Achilli et al., 2021; Ferry & 
Slack, 2021; Hopper et al., 2017). Mereka tidak 
mencari keuntungan semata, tetapi berniat me-
nolong para pekerja untuk mandiri. Sedekah 
dipahami sebagai bentuk pertanggungjawaban 
kepada Tuhan, manusia, dan alam sekitar. 

Konsep pengelolaan perkebunan ini lebih 
baik dari konsep akuntansi manajemen konven-
sional yakni teori kontingensi dan teori balance 
scorecard yang tidak memiliki konsep qanaah da-
lam pengelolaan sebuah entitas. Teori kontingensi 
memberikan dasar pertimbangan untuk pengam-
bilan keputusan manajer dengan hanya memper-
timbangkan faktor strategi internal dan eksternal 
perusahaan guna mencari keuntungan (McLaren 
& Appleyard, 2022; Sidhoum et al., 2020). Penen-
tuan gaji berdasarkan hitungan rasio tanpa per-
timbangan yang menganggap karyawan sebagai 
sebuah kekuatan yang ikut menyumbangkan ke
suksesan dalam sebuah entitas. Jika akuntansi 
manajemen konvensional berorientasi kepada 
penekanan biaya dan laba sebagai sebuah kes-
uksesan, akuntansi manajemen dengan nilai-
nilai Islam menilai kesuksesan sebuah entitas 
perkebunan dari aspek materialitas dan aspek 
spiritual. Kesuksesan karyawan yang bekerja di 
perkebunan dilihat melalui kemandirian usaha. 
Karyawan dianggap sebagai sebuah modal dalam 
entitas perkebunan. Pertanggungjawaban kepada 
tiga kelompok stakeholder yaitu Tuhan, manusia, 
dan alam menjadi salah satu tujuan perusahaan. 
Proses pengelolan yang baik akan menghasilkan 
kinerja yang baik dengan tujuan kelangsungan 
perkebunan dan kemaslahatan umat manusia 
(konsep maslahah) (Abd-Razak, 2020; Umar & 
Kurawa, (2019). Segala aktivitas manusia di atas 
muka bumi ini adalah untuk kepentingan ke-
maslahatan dan mendapat rida Allah Swt. Islam 
tidak pernah melihat spiritualitas secara terpisah 
dengan aktivitas kehidupan manusia. 

Pada sisi lainnya, konsep pengelolaan 
perkebunan ini sesuai dengan konsep qanaah 
yang dikemukakan oleh Yuliana et al. (2020) yang 
menjelaskan bahwa qanaah adalah sebuah sifat 
yang rida atas ketentuan yang telah digariskan 
oleh Allah Swt. dan tidak silau terhadap harta 
yang belum di tangan. Jika entitas konvension-
al dikenal dengan corporate social responsibility 
(tanggung jawab sosial) sebagai salah satu pen-
dorong kinerja keuangan sebuah entitas, pen-
dorong kinerja entitas akuntansi syariah adalah 
nilai spiritual yang dibangun dari ajaran Islam 
dan salah satu di antaranya adalah sedekah 
(Bayindir & Ustaoglu, 2018; Djalaluddin & Mum-
puni, 2020). 

Sedekah dapat menimbulkan kepuasan 
batin bagi pemberinya dan akan menjadi ben-
tuk perlindungan terhadap jiwa. Perlindungan 
terhadap jiwa juga akan muncul dari penerima 
sedekah yakni adanya kasih sayang dan ke-
bahagiaan, merasa diperhatikan, dan merasa 
memiliki saudara serta orang-orang yang peduli 
terhadap kondisinya. Sedekah merupakan per-
lindungan terhadap harta sebuah entitas yakni 
melalui adanya keamanan dari pencurian atas 
harta perkebunan. Pencurian dan manipulasi ti-
dak akan dilakukan oleh orang-orang di sekitar 
perkebunan karena munculnya rasa kepemilikan 
bersama terhadap perkebunan tersebut. Saling 
tolong menolong, rasa persaudaraan, adil, dan 
saling membutuhkan akan mendorong tercip-
tanya sebuah kinerja berbasis perlindungan ter-
hadap agama Allah. Jika ketenangan batin para 
pengelola dan pekerja tercapai, perlindungan jiwa 
dan perlindungan akal atau ilmu akan terpenuhi 
pula.

Pengelolaan perkebunan berbasis keber-
kahan. Keberkahan atau berkah dalam bahasa 
Arab berasal dari kata barokah yang artinya ‘nik-
mat’. Al-Ghazali mengartikan kata berkah yaitu 
bertambahnya kebaikan. Para ulama mengarti-
kan kata berkah yaitu segala hal yang berlimpah 
baik aspek materi dunia maupun aspek spiritual, 
termasuk di dalamnya kasih sayang, ketenang
an, kenyamanan, waktu, dan usia. Keberkahan 
menjadi salah satu unsur dalam akuntansi ma-
najemen syariah. Keberkahan dalam pengelolaan 
perkebunan telah diungkapkan oleh Erdin dan 
Lamang sebagai berikut:

“Dulu banyak tanaman merica dari 
para tetangga kebun yang layu akhir
nya mati, syukur tanaman merica di 
sini tidak mati mungkin karena pak 
haji baik dan rajin sedekah. Pak haji 
orangnya baik, bos suka kasih-kasih 
hadiah eh...” (Erdin).

“Hasil kebun bos selalu melimpah 
mugkin karena bos rajin memberi se-
dekah kepada masyarakat di sekitar 
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kebun maupun kepada para peker-
ja. Bos juga sering bantu-bantu pen-
duduk, kasih-kasih bajukah, sarung 
kah kalau mau lebaran. Terus sejak 
pandemi mulai tahun 2020 dan ba-
ru-baru ini di 2023 beras di sini susah 
dan bos datangkan beras dari kota...
untuk dibagi-bagikan ke penduduk di 
sini” (Lamang).
 
Apa yang diungkapkan oleh Erdin dan La-

mang dapat dimaknai sebagai pengelolaan entitas 
perkebunan yang menekankan output yang baik 
dihasilkan dari proses yang baik. Kesuksesan 
juga dapat diperoleh melalui kekuatan sedekah. 
Artinya, aspek keberkahan merupakan dampak 
dari kekuatan sedekah. Selanjutnya, keberkahan 
dapat diperoleh dalam bentuk yang lain, seper-
ti yang dijelaskan oleh Halim dan Ummi sebagai 
berikut:

”Sejak kami membuka perkebunan ini 
maka hidup rasanya tenang dan da-
mai karena tidak dikejar utang. Ada 
rasa puas dan bahagia karena dulu 
suasana masih sepi dan jalanan sa
ngat sulit, tetapi sekarang sudah mu-
lai ramai karena banyak penduduk 
yang melihat hasil kebun di sini yang 
sukses sehingga mereka mulai mem-
buka lahan mereka juga. Ya, apa yang 
kami cita-citakan menurut saya ter-
wujud karena keberadaan kami di sini 
berkebun memberikan contoh bagi 
masyarakat untuk termotivasi di da-
lam berkebun” (Halim).

”Masyarakat di perkebunan sudah 
mulai ramai. Ya, kehidupan di sini 
betul-betul masih murni suasana 
pedesaan. Rasanya kepingin tinggal 
terus di perkebunan. Tidak terasa juga 
hasil perkebunan semakin meningkat 
dan kami tidak kesulitan untuk men-
gelola perkebunan ini, terutama pada 
saat pemetikan yang membutuhkan 
kadang 30—40 karyawan. Saya dan 
suami merasa sangat bahagia kare-
na bisa menampung pekerja sehingga 
bisa membantu mengatasi kesulitan 
hidup yang mereka hadapi...kami kan 
jauh dan tidak menetap di sini jadi 
semuanya kita percayakan saja kepa-
da Allah” (Ummi).

Penjelasan Halim dan Ummi dapat dimak-
nai bahwa pengelolaan perkebunan berbasis 
akuntansi manajemen syariah akan mendapat
kan keberkahan baik dalam bentuk material 
maupun dalam bentuk spiritual. Keberkahan 
yang dialami masing -masing informan memiliki 
makna yang berbeda. Keberkahan menurut Er-
din hanya dilihat dari aspek materi semata. Er-

din dan Lamang mampu menjelaskan keterkaitan 
antara sedekah dengan output perkebunan. Se-
lanjutnya, Halim dan Ummi melihat keberkahan 
dari sebuah perasaan yang bahagia dapat mem-
bantu orang lain, merasa tenang dalam mengelo-
la perkebunan tanpa sedikit pun merasa curiga, 
mudah mendapatkan pertolongan dalam pengelo-
laan perkebunan, dan sistem pengelolaan perke-
bunan yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, 
keberkahan juga dirasakan ketika setiap masalah 
selalu ada solusi dalam penyelesaiannya, merasa 
cukup dengan pemberian Allah, beribadah secara 
ikhlas dan rida dengan segala ketentuan Allah 
dan tetap istikamah dalam menjalankan perintah 
Allah secara ikhlas. 

Hasil penelitian ini menyempurnakan teori 
kontingensi dan teori balance scorecard. Kedua 
teori tersebut tidak mengenal konsep keberkah
an. Teori dan konsep tersebut memiliki konsep 
yang didasarkan kepada kekuatan pihak penge-
lola dan tidak mengenal kekuatan Allah dalam 
entitas. Pemecahan solusi tidak dianggap sebagai 
sebuah anugerah dari Allah, tetapi merupakan 
kekuatan manajer. Konsep akuntansi konven-
sional mengenal sikap skeptisme yang mengarah 
kepada kecurigaan pengelola kepada karyawan 
sehingga menimbulkan gap antara pengelola dan 
karyawan perkebunan. Jika konsep akuntansi 
manajemen konvensional tidak mengenal keber
kahan, akuntansi manajemen yang dikelola se-
cara syariah justru menjadikan keberkahan se-
bagai tujuan pengelolaan entitas. 

Keberkahan yang diperoleh bisa dalam 
bentuk materi maupun dalam bentuk spiritual. 
Keberkahan dalam bentuk materi dapat berupa 
peningkatan hasil produksi dan laba. Keberkahan 
dalam bentuk spiritual dapat berupa ketenangan 
hidup, gemar melakukan kebajikan dalam ben-
tuk zakat, infak, dan sedekah, serta selalu ada 
solusi terhadap setiap masalah. Keberkahan juga 
dapat berupa sifat ikhlas, rida, qanaah, dan isti-
kamah dalam menjalankan perintah Allah (Djala-
luddin & Mumpuni, 2020; Ryandono & Wijayanti, 
2019). Terbukti bahwa zakat, infak, dan sedekah 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
(Alsop & Morgan, 2019; Kober & Thambar, 2021). 

Keberkahan membawa dampak kinerja ber-
basis maqashid syariah. Alkhan & Hassan (2021), 
Bin-Nashwan et al. (2021), dan Mikail et al. (2017) 
menyatakan bahwa maqashid syariah dimaknai 
sebagai perlindungan terhadap Allah berupa 
mempertahankan prinsip-prinsip syariah sebagai 
ajaran dari Allah Swt. dalam pengelolaan sebuah 
entitas. Perlindungan terhadap jiwa yakni meme-
gang teguh prinsip tidak mengikuti hawa nafsu, 
bijaksana, adil, dan mempertahankan prinsip to-
long-menolong serta tidak hanya mencari keun-
tungan semata. Perlindungan akal/ilmu yakni 
memiliki rasa senang dan bahagia ketika meno-
long orang lain. Perlindungan harta merupakan 
salah satu cara dalam melindungi perkebunan 
dari pencurian dan manipulasi. Perlindungan ini 
dilakukan dengan saling menghargai, memper-
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tahankan sikap tolong menolong, adil, memperca
yakan semua aktivitas perkebunan kepada Sang 
Pemilik yaitu Allah Swt. 

TAMAN sebagai model akuntansi mana-
jemen perkebunan syariah. Hasil pada Gambar 
1 disintesis dari realitas yang dipahami dalam 
Surah Al-Kahfi ayat 39 dan pemaknaan realitas 
sosial oleh para informan dalam mengelola perke-
bunan membentuk prinsip akuntansi manajemen 
perkebunan berbasis syariah yang terdiri dari 
lima poin. Lima poin tersebut disebut TAMAN 
(keTauhidan, Amanah, Muhasabah, qAnaah, ke-
berkahaN). Ini berarti akuntansi manajemen yang 
berbasis syariah harus mengandung lima unsur 
dasar tersebut. 

Tauhid merupakan ideologi dasar perkebun
an yang dapat diturunkan ke konsep visi, misi, 
tujuan, sasaran, dan aturan perkebunan yang 
berlandaskan pada akidah, syariah, dan akhlak. 
Amanah merupakan pemenuhan pertanggung-
jawaban secara holistik yakni kepada Tuhan, ma-
nusia, dan alam semesta yang terimplementasi 
dalam kewajiban zakat, infak, sedekah serta per-
tanggungjawaban kepada pemerintah dalam ben-
tuk pembayaran pajak, dan pertanggungjawaban 
kepada alam semesta dalam bentuk corporate so-
cial responsibility. Muhasabah dalam penelitian 
ini melahirkan dua konsep yakni muhasabah se-
bagai nilai-nilai modal spiritual yang dikategori-
kan berupa amalan-amalan batin dalam bentuk 
perenungan terhadap ketidaksesuaian aktivitas 
pengelolaan dengan konsep akidah, syariah, dan 
akhlak. Muhasabah bentuk pertama lebih ke as-
pek perilaku dalam akuntansi manajemen perke-
bunan. Kedua, muhasabah yang dapat dikategori-

kan dalam bentuk amalan-amalan dohir berupa 
analisis-analisis biaya seperti yang dilakukan 
pada teori kontingensi dan balance scorecard 
yang diadaptasi ke dalam konsep syariah melalui 
pembuatan laporan keuangan sebagai wadah 
pertanggungjawaban terhadap Tuhan, manusia, 
dan alam semesta. Kedua konsep ini saling me-
lengkapi serta saling mendukung. Muhasabah 
ini melahirkan sebuah pemaknaan yakni sebagai 
implementasi strategi dalam pengelolaan entitas 
perkebunan. Qanaah dapat dimaknai sebagai 
menerima segala hasil yang diperoleh entitas 
perkebunan setelah memanfaatkan segala po-
tensi yang dimiliki. Sifat qanaah melahirkan ciri 
khas budaya organisasi Islam dalam pengelolaan 
entitas perkebunan. Keberkahan adalah tujuan 
akhir dari entitas, baik keberkahan secara materi 
maupun keberkahan secara spiritual. Keberkah-
an secara materi dalam bentuk kinerja berbasis 
maqashid syariah dan keberkahan secara spiri-
tual dalam bentuk meraih rida Allah. 

Hasil penelitian ini melahirkan konsep yang 
lebih holistik jika dibandingkan dengan penelitian 
Djalaluddin & Mumpuni (2020), Mukhlisin et al. 
(2022), dan beberapa penelitian lain yang men-
coba berdiri di tataran idealis (Gafur et al., 2021; 
Hadi, 2018; Umar & Kurawa, 2019). Bahkan pe-
nelitian ini juga memberikan antitesis yang berbe-
da dengan penelitian Gottlieb et al. (2022), Horner 
& Davidson (2021), dan Mariyono (2019) dalam 
hal pola pikir pengembangan akuntansi terhadap 
makhluk hidup. Penelitian ini melahirkan sebuah 
pengertian biaya menurut syariah dan akuntansi 
manajemen syariah di dalam perkebunan. Biaya 
syariah (BS) yaitu segala pengeluaran perkebun

Gambar 1. Model Akuntansi Manajemen Perkebunan Syariah
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an yang didasari rasa empati, tolong-menolong, 
tanggung jawab, dan keikhlasan dalam rang-
ka mencari rida Allah dengan mengutamakan 
prinsip maqashid syariah. Akuntansi manaje-
men perkebunan syariah dapat diartikan segala 
pengetahuan dan aktivitas penciptaan informasi 
perkebunan yang berfungsi sebagai doa dan zikir 
untuk merencanakan, mengevaluasi, dan me
ngendalikan untuk memastikan kesesuaiannya 
dengan nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak da-
lam rangka pertanggungjawaban kepada Tuhan, 
manusia, dan alam semesta. 

Prinsip akuntansi manajemen perkebunan 
syariah adalah TAMAN (keTauhidan, Amanah, 
Muhasabah, qAnaah, KeberkahaN). Hasil peneli-
tian ini dapat menyempurnakan teori kontingensi 
dan balance scorecard berbasis syariah. Jika teori 
kontingensi diadaptasi dengan konsep berbasis 
syariah, akan muncul ideologi yang diturunk-
an dari konsep Islam yakni akidah, syariah, dan 
akhlak yang akan membentuk pengetahuan, pola 
pikir, dan perilaku manajer dalam meningkatkan 
kinerja entitas bisnis. Konsep pengelolaan perke-
bunan disintesis dari Surah Al-Kahfi ayat 39 dan 
hasil pemaknaan dari pengelolaan informan da-
lam perkebunan dapat membentuk sebuah kon-
sep yaitu TAMAN Kontingensi. 

Selanjutnya, konsep balance scorecard me-
nilai kinerja sebuah perusahaan dengan melihat 
aspek keuangan dan nonkeuangan dengan in-
dikator kinerja: aspek keuangan, aspek pelang-
gan, aspek inovasi dan pembelajaran, dan aspek 
proses bisnis internal. Jika konsep balance score-
card disintesis dengan konsep berbasis syariah, 
akan melahirkan konsep TAMAN Balance Score-
card, yakni konsep penilaian kinerja sebuah 
perkebunan dengan melihat aspek keuangan 
dan nonkeuangan. Aspek keuangan diproses dan 
dianalisis dengan menggunakan prinsip-prin-
sip syariah. Selanjutnya, aspek nonkeuangan 
dapat diperluas dengan tidak hanya melihat as-
pek pelanggan, tetapi juga melihat tiga kelompok 
stakeholder; Tuhan, manusia, dan alam semesta. 
Aspek stakeholder Tuhan dapat dilihat dari mu-
hasabah dalam bentuk nilai-nilai spiritual yang 
dibangun dari akidah, syariah, dan akhlak. As-
pek alam semesta yakni melaksanakan kewajiban 
kepada masyarakat dalam bentuk zakat, infak, 
sedekah, dan tanggung jawab sosial, serta aspek 
pemerintah dalam bentuk kewajiban pajak. 

Inovasi dan pembelajaran dalam konsep 
balance scorecard jika diadopsi ke perkebunan 
yang berbasis syariah akan diperluas ke inova-
si-inovasi yang sesuai dengan konsep syariah. 
Hal-hal yang bertentangan dengan konsep sya-
riah harus direvisi sesuai pengalaman yang di-
alami informan dalam penelitian ini. Hal-hal yang 
melanggar praktik syariah dalam pengelolaan di-
anggap sebagai pembelajaran dan harus diarah-
kan ke konsep yang sesuai dengan syariah Islam. 
Proses bisnis internal yaitu selalu melakukan 
analisis-analisis untuk efisiensi dan efektivitas 

proses pengelolaan perkebunan, misalnya me-
nempatkan karyawan sebagai modal yang ikut 
mendukung kesuksesan perusahaan, pemberi-
an kepercayaan kepada karyawan dalam rang-
ka membangun kejujuran dan etos kerja, men-
dorong karyawan untuk memiliki usaha mandiri 
sebagai bentuk kemaslahatan atas keberadaan 
perusahaan yang semuanya ini berfungsi untuk 
meningkatkan kinerja berbasis maqashid syariah 
dan mendapat rida Allah semata. 

SIMPULAN
Temuan konsep pengelolaan perkebun

an berbasis syariah merupakan hasil sintesis 
dari Surah Al-Kahfi ayat 39 dan pemaknaan dari 
jawaban para informan yakni nilai ketauhidan, 
nilai amanah, nilai muhasabah, nilai qanaah, dan 
nilai keberkahan. Kelima konsep ini merupakan 
pondasi akuntansi manajemen perkebunan sya-
riah yang harus dipatuhi oleh semua komponen 
mulai dari level top manager, middle manager, 
sampai karyawan dalam pengelolaan entitas 
perkebunan berbasis syariah. Lima poin terse-
but yang disebut TAMAN (ke-Tauhidan, Amanah, 
Muhasabah, qAnaah, keberkahan) dapat menjadi 
pemicu kinerja secara holistik berbasis maqashid 
syariah untuk mendapatkan rida Allah Swt. 

Nilai ketauhidan yang meyakini bahwa Al-
lah pemilik mutlak dari segala yang ada di atas 
muka bumi ini merupakan pondasi yang dapat 
diturunkan ke dalam visi, misi, tujuan, dan 
aturan entitas perkebunan. Nilai amanah meya
kini bahwa Allah Swt. memberikan amanah atau 
kepercayaan kepada manusia untuk mengelola 
perkebunan sesuai dengan prinsip-prinsip sya-
riah. Nilai amanah berujung kepada akuntabili-
tas secara holistik yakni kepada Tuhan, manu-
sia, dan alam semesta dalam bentuk pemenuhan 
zakat, infak, sedekah. Nilai muhasabah yakni 
manusia di dalam pengelolaan entitas perkebun
an harus memperhatikan prinsip modal, un-
tung, dan rugi dalam pengambilan keputusan. 
Nilai qanaah dapat dijadikan budaya organisasi 
Islam yaitu seberapa pun penghasilan entitas 
perkebunan, maka harus diterima secara ikh-
las karena itulah pemberian Allah. Nilai keber
kahan meyakini bahwa hasil yang diperoleh dari 
perkebunan merupakan berkah dari Allah Swt. 
Keberkahan dapat berupa materi dan nonmateri 
dalam bentuk nilai-nilai spiritual. Studi ini men-
jadi rujukan utama dalam literatur akuntansi 
manajemen perkebunan berbasis syariah dalam 
lingkup yang lebih luas yang memerlukan ban-
yak praktik akuntansi untuk mencakup beragam 
kegiatan perkebunan seperti akuntansi biaya, pe
laporan keuangan, akuntansi manajerial, audit, 
perpajakan, dan sistem informasi keuangan. 
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